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ABSTRAK 

 

Arisman Sembiring: NPM. 1902040079. Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap Keterampilan Menulis Surat Pribadi pada 

Siswa Kelas VII MTs Al Washliyah Kolam Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap keterampilan menulis surat pribadi pada siswa kelas VII 

MTs Al Washliyah Kolam tahun pembelajaran 2022/2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas VII MTs Al Washliyah Kolam yang terdiri dari 

kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, VII-E, VII-F yang berjumlah 180 siswa dengan 

kelas eksperimen yaitu kelas VII-B yang berjumlah 32 siswa dan kelas kontrol 

yaitu kelas VII-F yang berjumlah 31 siswa. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain postest only control 

design dengan instrumen tes esai. Hasil dari penelitian ini diperoleh rata-rata nilai 

sebesar 73,8 yang berada pada kategori baik dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan rincian siswa memperoleh nilai 

80-100 sebanyak 14 orang (43,75%), siswa memperoleh nilai 66-79 sebanyak 9 

orang (28,12%), siswa memperoleh nilai 56-65 sebanyak 7 orang (21,87%), dan 

siswa memperoleh nilai 40-55 sebanyak 2 orang (6,25%) oleh siswa kelas 

eksperimen. Nilai rata-rata sebesar 57,0 berada pada kategori cukup yang 

diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan rincian nilai 80-100 sebanyak 2 orang (6,45%), nilai 66-79 sebanyak 4 

orang (12,90%), siswa yang memperoleh nilai 56-65 sebanyak 15 orang (48,38%), 

dan siswa yang memperolah nilai 40-55 sebanyak 8 orang (25,80%) dan siswa 

memperoleh nilai <39 sebanyak 1 orang (3,22%) oleh siswa kelas kontrol. Hasil 

uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,4 selanjutnya harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ini dibandingkan 

dengan taraf signifikan α= 5 % dengan Db= 𝑛1 +  𝑛2 -2 = 61 maka diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67022. Demikian dapat diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 7,4 > 1,67022 

maka 𝐻𝑎 diterima dengan hipotesis ada pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap keterampilan menulis surat pribadi pada siswa kelas VII 

MTs Al Washliyah tahun pembelajaran 2022/2023.  

 
Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Menulis surat pribadi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Pendidikan memberikan perkembangan terhadap pemikiran manusia. Pemikiran 

tersebut, setiap saat menunjukkan suatu perubahan. Perubahan terjadi berdasarkan 

adanya bermacam temuan yang dilakukan dilapangan dan berkaitan dengan semakin 

bertambahnya komponen pendidikan yang ada saat ini. Pendidikan merupakan sistem 

dan tata cara meningkatkan kualitas hidup seseorang pada semua aspek kehidupannya di 

dunia. Pendidikan memiliki nilai yang sangat strategis dan urgen dalam pembentukan 

suatu bangsa.  

Pendidikan adalah suatu usaha yang terencana secara sadar untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dalam dirinya. Pendidikan yang dapat memajukan dan mampu 

mendukung pembangunan yang akan datang yaitu pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga dapat mengatasi dan memecahkan 

berbagai macam problem kehidupan yang dihadapinya. Maka dari itu Pendidikan harus 

menyentuh potensi nurani dan kopetensi peserta didik. Pendidikan yang berkualitas 

harus mampu mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi 

manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta tanggung jawab (Undang-undang No. 20 Tahun 2003). 

Dalam pendidikan perlu adanya penanaman bahasa Indonesia, karena bahasa 

Indonesia memiliki peranan penting dalam bahasa negara termasuk dalam bidang 

pendidikan. Berdasarkan hal ini, bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam 

lembaga pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai lembaga 

perguruan tinggi di Indonesia. Bahasa sangat mempengaruhi emosional dan intelektual 

terhadap peserta didik. Bahasa menjadi penunjang keberhasilan peserta didik dalam 

pembelajaran seluruh bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan mampu membantu 

peserta didik dalam mengenal jati dirinya, budayanya dan orang lain. Selain itu, 

pembelajaran bahasa juga membekali peserta didik dalam menyampaikan gagasan, 

perasaan yang disertai kemampuan analitif dan imajinaf yang ada pada dirinya. 

Berdasarkan kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia akan menjadi modal 

awal dalam belajar untuk perkembangan peserta didik. Mata pelajaran bahasa Indonesia 

secara umum memiliki tujuan agar peserta didik mampu menyimak, membaca, 

berbicara dan menulis. Menulis merupakan aktivitas yang tidak dapat berdiri sendiri. 

Menulis sangat berhubungan erat dengan keterampilan menyimak, berbicara dan 

membaca karena menulis sangat komplek. Menulis merupakan sebuah proses penting 

dalam kehidupan siapa saja karena selain menunjang profesionalisme juga melatih 

kesadaran berbahasa dan kemampuan berkomunikasi lewat tulisan. Kemampuan 

menulis peserta didik hanya cukup pada teori saja, ketika dipraktikan peserta didik 

susah untuk  menulis. Untuk bisa terampil menulis tentunya dibutuhkan proses latihan 
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secara terus menerus. Kegiatan menulis memang perlu banyak latihan dan adanya 

referensi untuk membuat seseorang merasa terpancing untuk menulis. 

Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang 

kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan isi 

tulisannya serta menuangkan dalam ragam bahasa tulis. Menulis dapat meningkatkan 

kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan keberanian, 

serta merangsang kemampuan dalam mengumpulkan informasi.  

Keterampilan menulis merupakan urutan yang terakhir dalam proses belajar 

bahasa setelah keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. Namun keterampilan 

menulis masih sulit dipahami oleh siswa, terutama dalam menulis surat pribadi. 

Permasalahan yang terjadi ketika mengadakan pembelajaran menulis surat pribadi di 

sekolah salah satunya siswa kurang menguasai kosa kata, siswa kurang menguasai 

format penulisan surat pribadi, kurang bervariasinya model pembelajaran yang 

digunakan di sekolah sehingga siswa bosan dalam belajar serta siswa kurang menguasai 

struktur surat pribadi, dan kurangnya pengetahuan siswa untuk menulis surat pribadi. 

Surat pribadi  adalah  suatu  alat  komunikasi  tertulis  yang ditujukan kepada seseorang 

secara pribadi. Untuk  menulis surat pribadi diperlukan pengetahuan bagaimana 

sistematika penulisan surat dapat dilihat dari berbagai aspek seperti penggunaan 

kalimat, kata, ejaan, tanda baca, ketepatan dalam isi dan kelengkapan struktur. Menulis 

surat pribadi merupakan salah satu kemampuan yang sulit dikuasai siswa, karena dalam 

menulis surat pribadi siswa harus bisa menuangkan informasi yang ingin disampaikan 

kepada penerima surat disertai dengan struktur surat yang benar. 
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Berdasarkan hal tersebut dan hasil observasi peneliti serta wawancara terhadap 

salah satu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII Mts Al-Washliyah Kolam 

Tahun Pelajaran 2022/2023 peneliti menemukan berbagai masalah dalam keterampilan 

menulis yaitu: siswa mengalami kesulitan dalam menulis surat pribadi, keterampilan 

siswa dalam menulis surat pribadi masih rendah. Siswa beranggapan bahwa materi surat 

pribadi merupakan hal yang sulit untuk dikerjakan. Ada beberapa faktor penyebab 

mengapa siswa kesulitan dalam menulis surat pribadi yaitu kurangnya motivasi siswa 

dalam memahami surat pribadi sehinggaa siswa kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, kurangnya ide siswa dalam menuangkan kosa kata ketika menulis surat 

pribadi, kebanyakan dari siswa yang ribut dan jenuh. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya inovasi guru dalam menggunakan metode dan model pembelajaran sehingga 

mengakibatkan aktivitas siswa jadi pasif, sehingga diperlukan solusi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Permasalahan yang sama juga di 

Maka dari itu, guru mata pelajaran harus ahli dalam menggunakan metode, model 

dan media yang tepat dalam pembelajaran. Pemilihan model dan pendekatan yang tepat 

dalam pembelajaran merupakan hal yang harus betul-betul dipertimbangkan oleh guru 

agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai. Dengan pemilihan 

model pembelajaran yang efektif akan menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, ada berbagai 

model strategi dalam proses kegiatan belajar mengajar yang perlu diperhatikan oleh 

seorang guru dengan harapan dapat membantu guru tersebut dalam melaksanakan 

proses kegiatan belajar mengajar dengan lebih baik. Salah satu model yang dapat 
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diterapkan adalah model pembelajaran Problem Based Learning.  

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai suatu konteks bagi peserta didik 

untuk belajar dan membangun pengetahuan dengan berpikir kritis. Pembelajaran 

berbasis masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan siswa 

melalui kerja individu atau kelompok sehingga dapat memberi pengalaman-pengalaman 

belajar yang beragam, seperti pemikiran yang kritis serta kerja sama dan interaksi dalam 

kelompok. 

Penelitian sebelumnya berkaitan dengan Problem Based Learning telah dilakukan 

oleh peneliti Herman Wijaya (2019) dengan judul Pengaruh Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII MTs Hizbul Wathan 

Semaya. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif menggunakan model 

Problem Based Learning terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII MTs 

Hizbul Wathan Semaya. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas eksperimen 

menggunakan model Problem Based Learning terdapat nilai yang paling sering muncul 

adalah 90-97 dengan frekuensi relatif 19,05%, sedangkan pada kelas kontrol tanpa 

menggunakan model Problem Based Learning terdapat nilai yang sering muncul adalah 

66-73 dengan frekuensi relative 21,05%. 

Begitu juga dengan penelitian lain dengan judul Pengeruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas 

VIII S<P 2 Sungguminasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 

belajar pretest siswa sebelum adanya pembelajaran dengan menggunakan model 
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kemampaun menulis teks eksposisi dengan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran materi kemampuan menulis teks eskposisi yaitu 54,6 sedangkan nilai rata-

rata hasil belajar posttest siswa dengan adanya perlakuan siswa setelah menggunakan 

model Problem Based Learning pada pembelajaran materi kemampuan menulis teks 

eksposisi yaitu 76,3. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil dari proses belajar 

mengajar siswa meninggkat setelah diberikan perlakuan yaitu pembelajran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning. 

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian di atas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap Keterampilan Menulis Surat Pribadi Pada Siswa Kelas VII MTs Al-

Washliyah Kolam Tahun Pembelajaran 2022/2023” dengan harapan model Problem 

Based Learning akan lebih efektif dan dapat tercapai jika kegiatan pembelajaran 

dipusatkan pada permasalahan yang otentik dan relevan.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, ada beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi, maka identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Keterampilan siswa dalam menulis surat pribadi masih sangat rendah sehingga 

pembelajaran kurang maksimal. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran menulis surat pribadi diakibatkan karena kurangnya ide siswa dalam 

ketika menulis surat pribadi. Kurangnya inovasi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam menentukan model pembelajaran sehingga mengakibatkan siswa mudah 

jenuh. 

 



7 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap keterampilan menulis surat pribadi yang bersifat 

resmi pada siswa kelas VII MTs Al-Washliyah Kolam Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakan keterampilan menulis surat pribadi menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VII MTs Al-

Washliyah Kolam Tahun Pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimanakan keterampilan menulis surat pribadi tanpa menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VII MTs Al-

Washliyah Kolam Tahun Pelajaran 2022/2023? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada siswa kelas VII MTs Al-Washliyah Kolam Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis surat pribadi dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VII MTs Al-

Washliyah Kolam Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Untuk mengetahui keterampilan menulis surat pribadi tanpa menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VII MTs Al-

Washliyah Kolam Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikat dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VII MTs Al-

Washliyah Kolam Tahun Pelajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi, yaitu menfaat teoritis dan 

manfaat praktis.  

1. Manfaat teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang 

penguasaan Model Pembelajaran Problem Based Learning dan menguatkan 

teori menulis, khususnya menulis surat pribadi.  

2. Manfaat Praktis,  

a. Bagi Siswa 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru sehingga 

menambah motifasi belajar siswa khususnya dalam pembelajaran menulis 

surat pribadi.  

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan 

bagi guru bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa 
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khususnya menulis surat pribadi melalui penguasaan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman serta wawasan sehingga dapat menjadi bekal 

ketika mengajar khususnya dalam pembelajaran menulis surat pribadi 

menggunakan model pembelajaaran problem based learning. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoritis 

Menurut Arikunto (2006: 107) kerangka teoretis yaitu rancangan teori pendukung 

dalam sebuah penelitian, karena kerangka teoretis merupakan wadah dimana akan 

dijelaskan pengertian-pengertian, toeri-teori yang berhubungan dengan variable-variabel 

yang akan diteliti. Teori-teori tersebut digunakan sebagai acuan untuk memperoleh 

kebenarannya, dan alat pendukung dalam proses penelitian. Dengan demikian, kerangka 

teoretis dibuat agar penelitian ini diyakini akan kebenarannya. 

1. Hakikat Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan pedoman bagi setiap pengajar, sehingga penting 

bagi tenaga pengajar untuk menetukan model pembelajaran agar mencapai tujuan yang 

optimal sesuai yang direncanakan. Menurut Priansa (2017:188) model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses pembelajaran agar 

membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Artinya, model 

pembelajaran itu seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek 

sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan pengajar serta segala 

fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses 

belajar mengajar.  
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Sama halnya dengan Trianto, Muhammad Afandi (2013:15), bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Sedangkan 

Menurut Istarani (2014: 58) Mengatakan, “Model pembelajaran adalah seluruh 

rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan 

sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses mengajar”.  

Dari pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman atau alat yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan, bahan, ide atau gagasan berupa 

bahan ajar kepada siswa oleh guru.  

 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning  

2.1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Hosnan (2014:298) menyatakan bahwa problem based learning adalah 

pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan 

bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan 

baru. 

Model pembelajaran problem based learning melatih dan mengembangkan 

pengetahuan dalam menyelesaikan masalah dan beriorentasi pada masalah autentik dari 

kehidupan siswa. Siswa akan membangun pengetahuan dengan cara menyusun 
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penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimiliki dan semua yang diperoleh dari 

hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama individu. Hal ini menggambarkan bahwa 

proses pembelajaran berpindah dari sebagai informasi fasilitator siswa ke proses 

kontruksi pengetahuan yang sifatnya social dan individu. 

Menurut Aris Shoimin (2013:130), “Problem Based Learning adalah model 

pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para 

peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta 

memperoleh pengetahuan”. Sedangkan Menurut Abdurrozak Rizal (2016: 873), 

“Pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman atau resolusi suatu 

masalah”. Sedangkan Menurut Ngalimun Problem Based Learning (2015: 124) "suatu 

model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui 

tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah. 

Dari pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan model pemelajaran problem 

based learning merupakan suatu model yang berorientasi pada permasalahan, dimana 

peserta didik dituntut mampu memecahkan masalah dengan pemikiran yang kritis 

sehingga peserta didik mampu menghasilkan solusi dan dapat memperoleh 

pengetahuan. 

2.2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Untuk mengetahui hasil kerja siswa yang terbaik dalam pembelajaran, seorang 

guru mata pelajaran menetapkan dahulu hal-hal yang harus dilakukan sebelum proses 
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pembelajaran, maka dari itu guru merencanakan langkah-langkah agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Langkah-langkah pelaksanaan problem based learning menurut Ngalimun 

(2015:124) sebagai berikut: 

a. Memberikan Orientasi mengenai permasalahan kepada siswa. 

b. Mengorganisasikan siswa agar dapat melakukan penilitian. 

c. Membantu siswa melakukan investigasi secara mandiri dan kelompok. 

d. Mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses-proses dalam mengatasi masalah. 

Adapun pendapat Ibrahim dan Nur (2010: 243) Langkah-langkah problem based 

learning sebagai berikut: 

a. Orientasi siswa pada masalah menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah.  

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

c. Membimbing pengalaman individual/kelompok. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan 



14 

 

 

 

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya dan,  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu 

siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka lakukan. 

 

2.3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning menurut Shoimin (2014:132) 

adalah sebagai berikut:  

a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi 

nyata. 

b. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitas belajar. 

c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Agar mengurangi beban siswa 

dengan menghafal atau menyimpan informasi. 

d. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

e. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 

f. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatann diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

g. Kesulitan belajar siswa secara individu dapat diatasi melalui kerja kelompok 

dalam bentuk peer teaching. 
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Menurut Warsono dan Hariyanto (2012: 152) kelebihan model pembelajaran 

Problem based Learning adalah sebagai berikut: 

a. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan tertantang untuk 

menyelesaikan yang tidak hanya terkait dengan pembelajaran dikelas tetapi juga 

ketika menghadapi masalah yang ada dikehidupan sehari-hari.  

b. Menciptakan jiwa solidaritas sosial pada siswa dengan terbiasa berdiskusi 

dengan teman-teman. 

c. Menciptakan keakraban antara guru dan siswa. 

d. Membiasakan siswa melakukan eksperiman. 

 

Kekurangan Model Pembelajaran Problem based Learning Warsono dan 

Hariyono (2012: 152) mengatakan sebagai berikut: 

a. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan 

masalah. 

b. Sering kali memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang Panjang. 

c. Aktivitas siswa diluar sekolah sulit dipantau. 

Adapun Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning menurut 

Sanjaya (2006: 218):  

Model pembelajaran Problem Based Learning juga mempunyai beberapa 

kelemahan yaitu siswa akan merasa malas untuk mencoba jika tidak memiliki minat 

atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, 

keberhasilan pembelajaran dengan model pembelajaran PBL membutuhkan cukup 
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waktu untuk persiapan, dan tanpa pemahaman pada siswa maka mereka harus berusaha 

untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka siswa tidak akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari. 

3. Keterampilan Menulis 

Menurut Tarigan (2005: 21) menjelaskan bahwa menulis adalah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang graafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami 

oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca grafis dan dapat memahami bahasa 

dan grafis itu. Sedangkan menurut Suparno dan Yunus (2008: 13) menulis merupakan 

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya.  

Menurut Nurgiyantoro (2001: 273) menulis merupakan aktivitas mengungkapkan 

gagasan melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif 

sehingga penulis harus memiliki kemampuan dalam menggunakan kosakata, tata tulis 

dan struktur bahasa. Keterampilan menulis diartikan sebagai kemampuan menggunakan 

bahasa untuk menyampaikan ide-ide, pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan 

bahasa tulis. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

menulis merupakan suatu proses kegiatan menyampaikan pesan atau informansi secara 

tertulis yang dituangkan dalam sebuah tulisan. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh setiap orang. Seseorang yang memiliki keterampilan menulis dapat 

menuangkan gagasan yang bersumber dari pemikirannya dalam bentuk tulisan. Menurut 
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Abbas (2006: 125) keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, 

pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis ketetapan bahasa 

yang digunakan, gramatikal, kosakata, dan penggunaan ejaan. 

Menurut Tarigan (2008: 3) keterampilan menulis adalah keterampilan berbahasa 

yang produktif dan efektif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung dan tidak secara tatap muka dengan pihak lain.  

Berdasar pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis adalah 

keterampilan dalam tulisan yang dituangkan melalui pemikiran sehingga menghasilkan 

kosakata yang berisikan huruf, angka, nama, suatu tanda bahasa yang ditulis dengan 

suata alat tulis dalam halaman tertentu. Dengan mengungkapkan gagasan dan 

mengungkapkannya dengan bahasa tulis pembaca untuk dipahami. 

 

3.1. Tujuan Menulis  

Ketika akan menulis, setiap penulis harus mempunyai tujuan dari tulisan yang 

akan ditulisnya. Menurut Suparno dan Mohamad Yunus (2008:37), tujuan yang ingin 

dicapai seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut:  

a. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar. 

b. Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan. 

c. Menjadikan pembaca beropini. 

d. Menjadikan pembaca mengerti. 

e. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan. 

f. Membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang dikemukakan 
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seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai moral, 

nilai kemanusiaan dan nilai estetika.  

Menurut Semi (2007: 14-21), mengungkapkan bahwa secara umum tujuan 

seseorang menulis, yaitu: 

a. Untuk menceritakan sesuatu, menceritakan maksudnya agar pembaca tahu 

tentang apa yang dialami, diimpikan, dikhayalkan, maupun yang dipikirkan oleh 

si penulis. 

b. Untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, maksudnya bila seseorang 

mengajari orang lain bagaimana cara mengerjakan, memberikan petunjuk, 

maupun memberikan pengarahan dengan tahapan-tahapan yang benar, berarti 

orang itu sedang memberi petunjuk atau pengarahan. 

c. Untuk menjelaskan sesuatu, bahwa penulis berusaha menyampaikan gagasannya 

dalam menjelaskan sesuatu melalui tulisan yang bertujuan menjelaskan sesuatu 

itu kepada pembaca, sehingga pengetahuan sipembaca menjadi bertambah serta 

pemahaman pembaca tentang topik yang kamu sampaikan itu menjadi lebih 

baik. 

d. Untuk menyakinkan, yaitu ada saat-saat tertentu bahwa orang yang menulis itu 

perlu menulis untuk menyakinkan orang lain tentang pendapat, ataupun 

pandangannya mengenai sesuatu. 

e. Untuk merangkum, maksudnya dengan menuliskan rangkuman, pembaca akan 

sangat tertolong dan sangat mudah dalam mempelajari isi buku yang panjang 

dan tebal. 
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4. Surat Pribadi 

4.1. Pengertian Surat 

Salah satu bagian dari keterampilan menulis adalah menulis surat pribadi. Surat 

pribadi merupakan surat yang dibuat untuk keperluan pribadi atau personal yang 

ditujukan kepada pihak lain baik seseorangan maupun organisasi/perusahaan. Menurut 

Nurkholis (2017: 19) surat pribadi adalah surat yang ditulis untuk kepentingan pribadi, 

bukan untuk suatu lembaga atau organisasi, dalam penulisan surat pribadi tidak banyak 

aturan-aturan khusus yang mengikat berbeda dangan menulis surat resmi atau surat 

dinas.  

Menurut Semi, (2008:87) Surat pribadi ialah surat-surat yang isinya menyangkut 

masalah pribadi yang dikirimkan antara orang yang mempunyai hubungan pribadi 

seperti anggota keluarga, tetangga, orang sekampung, teman sepermainan, kawan satu 

kelas atau satu sekolah, rekan satu organisasi, dan hubungan cinta antara seorang pria 

dengan wanita. Menulis surat pribadi adalah kegiatan yang sangat lekat dengan 

masyarakat dalam berkomunikasi. Surat pribadi mampu membangun daya kreatifitas 

dalam menuangkan ide-ide dan gagasan serta dapat mengasah keterampilan menulis 

peserta didik. Surat pribadi biasanya digunakan bahasa yang sifatnya akrab dan santai.  

Menurut Dewi (2004:1) bahwa surat pribadi atau keluarga merupakan alat 

komunikasi dengan bahasa tulisan yang digunakan sebagai alat atau sarana untuk 

menyampaikan suatu informasi atau berita. Sedangkan menurut Trianto (2007:58) surat 

pribadi adalah bentuk komunikasi tulis (surat-menyurat) yang dilakukan seseorang 

kepada orang yang lain sebagai pribadi, bukan sebagai wakil atau utusan yang berkaitan 
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dengan kelembagaan/kedinasan/resmi.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa surat pribadi 

merupakan alat komunikasi pribadi atau perseorangan yang disampaikan atau ditujukan 

kepada keluarga, teman atau kerabat dengan menggunakan bahasa yang tidak resmi atau 

baku. 

 

4.2.  Ciri-ciri Surat Pribadi 

Dalam menulis surat pribadi memiliki ciri khas yang tidak dipergunakan sebagai 

halnya di dalam pembuatan surat dinas atau surat resmi. Namun demikian, tidak berarti 

pembuatan surat pribadi boleh mengabaikan atau tidak memperlihatkan hal-hal yang 

secara umum dipergunakan dalam batasan penulisan surat sebagaimana halnya pada 

surat resmi atau dinas. Menurut Yasin (2002:69) ciri-ciri dalam surat pribadi yaitu 

sebagai berikut:  

1. Tidak mempergunakan gaya penulisan surat resmi, misalnya saja tidak 

mempergunakan nomor surat, lampiran, atau lampiran sebagaimana surat 

dinas atau surat resmi.  

2. Kalimat dalam surat pribadi lebih bersifat kekeluargaan atau persaudaraan. 

3. Gaya bahasa yang dipergunakan tidak terlalu formal atau resmi. 

4. Salam pembuka lebih bervariasi sesuai dengan selera pengirim atau penulis 

surat. 

5. Format kertas surat tidak mempergunakan kop surat sebagaimana halnya pada 

surat dinas. 
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6. Tidak mengenal bentuk penulisan yang mempergunakan tembusan atau 

landasan. 

7. Jumlah lembar surat yang ditulis tidak terlalu dibatasi. Sedangkan pada surat 

dinas sebagai gantinya menggunakan jenis lampiran. 

 

4.3. Jenis-Jenis Surat Pribadi 

Yasin (2002: 70) menggolongkan jenis-jenis surat pribadi menjadi beberapa jenis 

di antaranya: (1) daftar riwayat hidup; (2) surat lamaran pekerjaan; (3) surat izin tidak 

masuk bekerja atau sekolah; (4) surat perkenalan; (5) surat berita keluarga; (6) suat 

ucapan terimakasih; (7) surat meminta penjelasan; (8) surat-surat remaja; (9) dan 

sebagainya, sesuai kebutuhan sehari-hari yang senantiasa berkembang dari waktu ke 

waktu.  

Surat pribadi dibagi menjadi dua jenis yaitu:  

a. Surat pribadi yang bersifat resmi yaitu surat pribadi yang ditujukan untuk 

suatu instansi yang berisikan kepentingan pribadi. Penggunaan bahasa 

penulisan dibuat sedemikian rupa dengan bahasa yang baku dan sopan. 

Contoh: surat lamaran kerja, surat izin tidak masuk kerja, surat tidak masuk 

sekolah, surat izin cuti. 

b. Surat pribadi yang bersifat pribadi yaitu surat yang dikirimkan kepada orang-

orang yang memiliki hubungan dekat, seperti keluarga, teman, maupun 

saudara. Surat yang bersifat pribadi biasanya menggunakan bahasa yang tidak 

baku, surat ini umumnya ditulis dengan tulisan tangan. 
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Contoh: surat perkenalan, surat antar kerabat, surat kepada orang tua dll. 

Dalam menulis surat pribadi penulis dapat bertukar pikiran atau menyampaikan 

gagasan, pikiran, atau informasi mengenai suatu hal yang bersifat penting kepada pihak 

yang satu dengan pihak lainnya. 

4.4.  Unsur-unsur surat Pribadi 

Pada dasarnya surat pribadi memiliki bagian-bagian tersendiri. Menurut Nurkholis 

dan Mafrukhi (2007:15) menjelaskan bagian-bagian surat pribadi terdiri dari: a) lokasi 

dan tanggal penulisan surat, b) alamat surat, c) salam pembuka, d) isi surat, e) salam 

penutup, f) nama dan tanda tangan penulis surat.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur surat pribadi 

saling melengkapi satu dengan yang lain. Adapun unsur surat pribadi dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Lokasi dan Tanggal Surat 

Dalam penulisan lokasi dan tanggal surat harus sangat diperhatikan. Pada bagian 

ini terdapat tempat dan tanggal surat untuk menunjukkan kapan dan dimana surat ini 

dibuat penulis. Ketika penulisan sebaiknya jangan disingkat agar tidak menimbulkan 

kesalah pahaman dan dirasakan kurang santun. 

b. Alamat Surat 

Bagian ini terdapat alamat yang akan dituju penulis. Dalam penulisan alamat 

harus ditulis dengan tepat dan jelas, agar pengiriman dan penerimaan surat bejalan 

dengan lancer. Sebuah surat biasanya mempunyai alamat dua macam, yaitu alamat yang 

ditulis pada kertas surat dan alamat yang ditulis pada sampul surat. 
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c. Salam Pembuka 

Salam pembuka digunakan sebagai kesatuan berbahasa tulis. Salam pembuka 

merupakan cara penulis surat memulai komunikasi melalui surat dengan pembaca. 

Salam pembuka digunakan sesuai dengan keperlian penulisan surat. 

Contoh penggunaan salam pembuka: 

1. Dengan hormat, 

2. Bapak/Ibu yang tercinta, 

3. Salam rindu/persahabatan/sayang. 

Salam pembuka diatas merupakan jenis salam pembuka yang paling umum dan 

sering digunakan dalam penulisan surat pribadi. Yang pertama biasanya digunakan 

untuk surat setengah resmi, misalnya surat izin tidak masuk sekolah, sedangkan yang 

kedua dan ketiga biasanya digunakan untuk keluarga dan kerabat. 

d. Isi Surat  

Bagian ini berisikan inti surat yaitu bagian surat yang menyatakan berita atau 

sesuatu yang ingin diungkapkan dalam surat tersebut. Bagian isi surat biasanya terdiri 

dari tiga paragraf yakni: paragraph pembuka, paragraph isi, paragraph penutup.  

Paragraf pembuka ialah bagian surat yang berfungsi sebagai pengantar untuk 

membawa pembaca kepada inti pokok surat. Dapat pula dinyatakan, pada paragraf 

pembuka adalah sebagai jalan penuntun pembaca kepada masalah yang akan 

dibicarakan dalam inti surat. Paragraf isi berisikan sesuatu yang akan diinformasikan, 

disampaikan, dan diberitahukan kepada penerima surat. Paragraf penutup yakni sebagai 
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menutup isi surat. Dengan kata lain, paragraf penutup juga dapat dikatakan sebagai 

kunci dari isi surat, yang isinya mengandung harapan dan ucapan terimakasih kepada 

penerima surat. 

e. Salam Surat 

Salam penutup sebuah surat digunakan untuk menunjukkan rasa hormat daan rasa 

keakraban yang disampaikan oleh pengirim surat terhadap penerima surat. 

f. Nama dan Tanda Tangan Pengirim 

Nama dan tanda tangan pengirim surat ditulis di bawah salam penutup. Dalam 

penulisan nama pengirim tidak harus menggunakan huruf kapital tetapi menggunakan 

huruf awal huruf kapital pada setiap nama. Sebuah surat akan dianggap sah apabila 

ditandatangani oleh orang yang berwenang di dalam surat tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan di atas unsur-unsur surat pribadi dapat disimpulkan 

bahwa secara umum bagian-bagian yang digunakan dalam menggunakan surat pribadi 

antara lain tanggal surat, salam penutup, tanda tangan dan nama terang. Jadi bagian-

bagian tersebut lajim digunakan surat pribadi, dan bagian-bagian surat pribadi tersebut 

saling melengkapi satu sama lain. 

 

4.5.  Bahasa Surat Pribadi 

Bahasa surat pribadi tentunya berbeda dengan surat resmi. Surat pribadi lebih 

bersifat kekeluargaan, meskipun demikian nilai kesopanan dalam penggunaan bahasa 

surat pribadi harus tetap diperhatikan. Menurut Trianto (2007:58) menyatakan bahwa 

surat pribadi berbeda dengan surat resmi yang berpola jenis dan menggunakan bahasa 
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yang baku. Selain itu, surat pribadi perlu memperhatikan hal-hal luar aturan kebahasaan 

bahasa Indonesia. Hal yang perlu diperhatikan adalah tata etika atau sopan santun dalam 

bersurat, khususnya, jika menulis surat kepada orang yang lebih dewasa atau orang 

yang baru dikenal.  

Surat pribadi merupakan salah satu bentuk dari tulisan pribadi. Tulisan pribadi 

lebih menyenangkan daripada jenis tulisan yang lain karena menyenangkan maka 

bahasanya hendaknya di susun menyenangkan. Menurut Achnad dan Wahyono 

(2007:35) bahasa surat sebenarnya sama dengan bahasa lisan, yaitu sama-sama 

bermaksud mengutarakan isi hati. Hal penting yang harus diperhatikan sebelum menulis 

surat adalah kepada siapa surat tersebut ditujukan. Pemahaman itu sangat penting 

karena akan menentukan bahasa yang akan digunakan. Tulislah surat seperti kita 

berhadapan langsung dengan pembaca. Bahasa surat yang baik adalah bahasa surat yang 

mampu menyampaikan buah pikiran penulis. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa 

dalam surat pribadi mempunyai peranan sangat penting. Pada dasarnya surat merupakan 

alat berkomunikasi yang berisi pesan yang disampaikan kepada orang lain agar mudah 

dipahami dan dimengerti, jadi dalam penulisan surat pribadi harus banyak aspek yang 

harus diperhatikan antara lain seperti: penyusunan kata, pemilihan kata dan penyusunan 

alenia sebuah surat. Agar menulis surat menjadi lebih baik dan benar. 
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B. Kerangka Konseptual 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu model yang 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaraan serta mengutamakan 

permasalahan nyata baik dilingkungan sekolah, rumah, atau masyarakat sebagai dasar 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah. Maka dalam hal ini, guru akan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning ketika memberikan materi tentang menulis surat 

pribadi. Dimana dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

dapat membantu dan memudahkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan 

mengkaitkan konteks yang dialami.  

Pada kenyataannya menulis merupakan keterampilan yang paling sedikit 

digunakan diantara keterampilan yang kita miliki. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

pembelajaran yang baik dengan teknik yang tepat dari seorang guru agar dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. Keberhasilan pengajaran menulis sangat ditentukan 

oleh proses pengajaran menulis itu sendiri. Kemampuan menulis dapat dicapai dengan 

latihan dan bimbingan yang intensif. Dalam hal ini peranan guru sangat menentukan. 

Strategi pembelajaran yang dipilih harus dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Tujuan pengajaran menulis diharapkan siswa mampu mengekspresikan berbagai 

ide dan pendapat dalam berbagai ragam tulisan. Begitu pula dengan siswa SMP, 

pembelajaran menulis yang berhasil akan membawa manfaat yang besar dalam 

keterampilan berbahasa. Keterampilan menulis surat pribadi siswa kelas VII MTs Al-

Washliyah Kolam belum begitu memuaskan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. 
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Faktor tersebut diantaranya siswa kurang memahami proses dan cara menulis surat 

pribadi yang baik dan benar. Maka dari itu model Problem Based Learning diharapkan 

mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam materi pembelajaran menulis surat 

pribadi. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka kontekstual diatas, maka disimpulkan 

hipotesis penelitian ini, yaitu ada pengaruh yang signifikan dalam menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan menulis surat pribadi 

pada siswa kelas VII MTs AL WASHLIYAH Kolam tahun pelajaran 2022/2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs AL WASHLIYAH Kolam yang beralamat 

di JL. Utama Desa Kolam Percut Sei Tuan, Bandar Klippa, Kec. Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Adapun alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Di MTs Al-Washliyah Kolam belum pernah dilakukan penelitian 

mengenai model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

keterampilan menulis surat pribadi pada siswa. 

b. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Al-Washliyah Kolam 

belum pernah menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning dalam proses belajar sehingga memungkinkan untuk dilakukan 

penelitian ini. 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan yaitu mulai pada bulan 

Agustus 2023 sampai dengan Januari 2024. Adapun rincian waktu dapat dilihat dari 

Tabel berikut.  
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Tabel 3.1. Rincian Waktu Penelitian 

 

No. 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Agustus   September Oktober November   Desember Januari   

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan  

Proposal 
                        

2 Bimbingan  

Proposal 
                        

3 Seminar  

Proposal 
                        

4 Perbaikan 

Proposal 
                        

5 Pelaksanaan 

penelitian 
                        

6 Menganalisis 

 Data 
                        

7 Penulisan  

Skripsi 
                        

8 Bimbingan  

Skripsi 
                        

9 Persetujuan  

Skripsi 
                        

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiono (2017:17) mengemukakan bahwa populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek yang memiliki kualitas dan krakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII MTS ALWASHLIYAH Kolam Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 

180 orang yang terbagi menjadi 6 kelas. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 3.2. Jumlah Siswa Kelas VII MTs Al Washliyah Kolam Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 VII-A 29 Orang 

2 VII-B 32 Orang 

3 VII-C 29 Orang 

4 VII-D 30 Orang 

5 VII-E 29 Orang 

6 VII-F 31 Orang 

Jumlah 180 Orang 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiono (2017:118) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu. Berdasarkan pendapat diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang akan 

diteliti. Dalam menemukan sampel penelitian, maka peneliti mengambil sampel dengan 

cara random sampling, yaitu dengan cara:  

a. Mengundi secara acak dengan menggunakan kertas-kertas kecil bertuliskan 

kelas-kelas yang menjadi populasi kemudian digulung serta diundi, dan 

kemudian diambil kertas kedua sebagai sampel.  

b. Sampel yang terdiri dari dua kelas akan dipilih menjadi kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  
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c. Gulungan kertas pertama dibuka akan menjadi kelas eksperimen sedangkan 

gulungan kertas yang kedua akan menjadi kelas kontrol. 

 

C. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif jenis eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2017: 11) memaparkan bahwa metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

(treatment) tertentu. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menguji seberapa besar pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap keterampilan menulis surat pribadi pada sisiwa kelas VII MTs Al Washliyah 

Kolam Tahun Pelajaran 2022/2023. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 

dengan desain posttest only control design. Dimana pada desain ini terdapat dua 

kelompok yang masing-masing kelompok dipilih secara random atau acak.  

 

Tabel 3.3 Rancanagan Penelitian Posttest Only Control Design 

Kelas Perlakuan  Post-test 

R X O1 

R - O2 

Keterangan: 

R : Kelompok kelas yang dipilih secara random untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

X : Perlakuan dengan model Problem Based Learning  
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O1  : Pemberian posttest setelah diberi perlakuan menggunakan model Problem 

Based learning  

O2 : Pemberian posttest diberi perlakuan tanpa model Problem Based Learning  

 

Tabel 3.4. Langkah-langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Control 

Kelas Eksperimen (Dengan 

Menggunakan Model Problem 

Based Learning) 

Kelas Kontrol (Tanpa 

Menggunakan Model Problem 

Based Learning) 

Waktu 

Kegiatan Awal: 

1. Guru mengucapkan salam.  

2.  Guru menyarankan siswa 

untuk berdoa dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Guru mengabsen siswa 

sebelum pelajaran dimulai. 

4. Guru melakukan apersepsi 

sebelum pelajaran dimulai. 

5. Guru mempertanyakan 

materi sebelumnya tentang 

keterkaitan materi yang 

akan dipelajari. 

6. Guru menyampaikan 

Kegiatan Awal: 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru menyarankan siswa 

untuk berdoa dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Guru mengabsen siswa 

sebelum pelajaran dimulai. 

4. Guru melakukan apersepsi 

sebelum pelajaran dimulai. 

5. Guru mempertanyakan 

materi sebelumnya tentang 

keterkaitan materi yang 

akan dipelajari. 

6. Guru menyampaikan 

10 Menit 
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manfaat mempelajari 

menulis surat pribadi. 

7. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

tentang menulis. 

tujuan pembelajaran 

tentang menulis. 

Kegiatan Inti: 

1.  Guru menampilkan PPT 

tentang surat pribadi. 

2. Guru memberikan 

penjelasan tentang surat 

pribadi.  

3. Peserta didik diberi 

kesempatan bertanya 

tentang unsur yang 

terdapat dalam surat 

pribadi. 

4. Guru membagi peserta 

didik ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 

lima orang dengan 

mempertimbangkan 

kemampuan dan keaktifan 

Kegiatan Inti: 

1. Guru menjelaskan materi 

tentang menulis surat 

pribadi. 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya seputar 

surat pribadi. 

3. Guru meminta siswa 

menjelaskan surat pribadi. 

4. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

menulis surat pribadi. 

60 Menit 
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peserta didik.  

5. Peserta didik secara 

berkelompok membaca 

surat pribadi yang telah 

diberikan.  

6. Peserta didik berdiskusi 

mengidentifikasi unsur-

unsur surat pribadi. 

7. Peserta didik berbagi peran 

untuk menemukan bentuk 

kebahasaan (ejaan, tanda 

baca, dan bentuk kata) dari 

surat pribadi. 

8. Guru membimbing peserta 

didik untuk menelaah 

kesalahan penggunaan 

kebahasaan (ejaan, tanda 

baca, dan bentuk kata) 

dalam surat pribadi. 

9. Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

diskusi surat pribadi yang 
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telah ditelaah.  

10. Guru menugaskan siswa 

untuk menulis surat pribadi 

sesuai dengan unsur-unsur 

yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir: 

1. Guru memberi refleksi pada 

pembelajaran yang 

dilakukan. 

2. Guru memberikan penilaian 

terhadap hasil menulis 

surat pribadi yang dibuat 

oleh siswa. 

3. Guru membimbing siswa 

dalam menyimpulkn 

materi yang telah dipelajari 

hari ini. 

Kegiatan Akhir: 

1. Guru memberikan apresiasi 

terhadap hasil kerja siswa. 

2. Guru memberikan penilaian 

terhadap hasil menulis 

surat pribadi siswa 

3. Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucap salam. 

10 Menit 

 

D. Variable Penelitian 

Menurut Sugiono (2017: 61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka dalam 
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penelitian ini terdapat dua variabel yang dijadikan acuan dalam menguji hipotesis, 

sebagai berikut: 

1. Variabel X1 adalah keterampilan menulis surat pribadi dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Variabel X2 adalah keterampilan menulis surat pribadi tanpa menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

 

E. Definisi Oprasional Variabel Penelitian  

Definisi opasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model 

pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan dalam memecahkan 

masalah dan berpikir kritis secara ilmiah serta mengembangkan pengetahuan 

peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuan secara mandiri 

maupun kelompok. 

2. Keterampilan menulis surat pribadi merupakan keterampilan menulis surat 

dengan memperhatiakan komposisi, isi dan bahasa surat. Dalam pembelajaran 

ini, siswa diharapkan dapat mencapai indikator pembelajaran menulis surat 

pribadi sesuai dengan aspek-aspek penilaian yang diinginkan. 

 

F. Instrument Penelitian 

Menurut Sugiono (2017: 148) mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Instrumen dalam bentuk tes 

ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dalam menulis surat pribadi dengan 

sistematika surat dan bahasa yang komunikatif.  

Dalam menulis surat pribadi ditentukan instrumen untuk menentukan capain nilai 

yang dilakukan oleh sisw adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.5 Aspek Penilaian Menulis Surat Pribadi 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1. Sistematika surat  

1. Tempat dan tanggal 

pembuatan surat. 

2. Alamat yang dituju  

3. Salam pembuka  

4. Isi surat  

5. Kalimat penutup dan salam 

pembuka  

6. Tanda tangan dan nama 

terang 

a. Semua unsur-unsur surat pribadi 

tercantum. 

4 

b. Terdapat 5 unsur-unsur surat 

pribadi. 

3 

c. Terdapat 4-3 unsur-unsur surat 

pribadi. 

2 

d. Terdapat 2-1 unsur-unsur surat 

pribadi. 

1 

2. Kesesuian isi surat dengan 

topik 

a. Isi surat sesuai dengan topik dan 

menarik. 

4 

b. Isi surat sesuai dengan topik. 3 

c. Isi surat sesuai dengan topik tapi 

kurang komulatif. 

2 

d. Isi surat tidak sesuai topik. 1 

3. Ejaan dan tanda baca a. Penggunaan ejaan dan tanda baca 4 
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sempurna. 

b. Jumlah kesalahan antara 1 sampai 

3 kata. 

3 

c. Jumlah kesalahan antara 4 sampai 

8 kata. 

2 

d. Jumlah kesalahan lebih dari 8 kata. 1 

4. Kerapian surat a. Tulisan terbaca dengan baik dan 

tidak ada coretan. 

4 

b. Tulisan terbaca dengan baik dan 

sedikit coretan. 

3 

c. Tulisan sulit dibaca dan ada 

coretan. 

2 

d. Tulisan sulit dibaca dan ada 

coretan tidak bersih. 

1 

Skor maksimal = 16 

Untuk nilai akhir dilakukan perhitungan sebagai beikut: 

Keterangan:
 Nilai = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛g 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
Skor maksimal               x 100  

 
 
 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu dangan menguji dan menganalisis dengan perhitungan angka-angka yang menarik 
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kesimpulan dari hasil pengujian yang telah dilakukan. Untuk memperoleh data 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan menulis 

surat pribadi dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

1. Menghitung skor/nilai yang diperoleh dari keterampilan menulis surat pribadi 

siswa. 

2. Mencari nilai dan presentase nilai siswa. 

Tabel 3.6. Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Surat Pribadi 

No Nilai Keterangan 

1 80-100 Sangat Baik 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 <39 Sangat Kurang 

 

 

3. Mencari mean/nilai rata-rata dengan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto 

(2012:281) yaitu:  

M =
 𝗑 

𝑁 

Keterangan: 

M = Mean atau skor rata-rata 

∑x = Jumlah semua nilai siswa 

N  = Jumlah siswa 



40 

 

 

 

 
  

 
 

4. Mencari standart Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus: 

 SD = 
√∑𝑋2

𝑛
 

Keterangan: 

SD  = Standart Deviasi 

X  = Jumlah skor 

N  = Jumlah peserta tes (Sampel) 

5. Mencari besar perbedaan hasil menulis naskah drama dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning dan hasil menulis surat pribadi 

tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Teknik analisis data menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

                thitung =    X1  X 2     dengan nilai, S² = 
(𝑛1−1)𝑆12+(𝑛2−1)𝑆22

(𝑛1+𝑛2)−2
 

 

Keterangan : 

 

X1 = Skor rata-rata kelas eksperimen 

 

X2 = Skor rata-rata kelas kontrol 

𝑆2
 = Varian 

𝑆1 = Varian kelas eksperimen 

𝑆2 = Varian kelas kontrol 

 

6. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan harga 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat kepercayaan a = 0,05% dengan ketentuan apabila 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 diterima dengan pengertian ada pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap keterampilan menulis surat pribadi. Apabila 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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maka 𝐻𝑎 ditolak ditolak 𝐻𝑜 diterima dengan pengertian tidak ada pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan menulis surat pribadi. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap keterampilan menulis surat pribadi 

pada siswa kelas VII MTs Al- Washliyah Kolam Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

Adapun hasil keterampilan menulis surat pribadi adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi skor keterampilan menulis surat pribadi dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

Tabel 4.1. Nilai keterampilan menulis surat pribadi dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning  

No. Nama 
Aspek Yang Dinilai 

Skor 

Mentah 

Rata-

Rata 

  

Sistematika 

Surat 
Isi 

Ejaan dan 

Tanda Baca 

Kerapian 

Surat   

1. Adriansyah  4 4 2 2 12 75 

2. Ahmad Fauzan  4 4 3 2 13 81,25 

3. 
Arya Dwi 

Andika 4 4 2 2 12 75 

4. Arya Maulana  4 4 2 2 12 75 

5. 
Cindy Raeyra 

Rajen Kur  4 4 3 3 14 87,5 

6. 
Cinta Mayda 

Putri  4 4 3 3 14 87,5 

7. Dava Anugrah  3 3 2 2 10 62,5 

8. 
Dimas Hari 

Mukti  2 2 2 2 8 50 

9. Dwi Amelia  4 4 3 3 14 87,5 

10. 
Faliza 

Mahfiratu 3 3 3 3 12 75 
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Rahma 

11. Farid Al-Aqsa 4 3 2 2 11 68,75 

12. Felisha Alfatya 4 4 2 3 13 81,25 

13. Frizchi Fandika 2 3 2 2 9 56,25 

14. Hanifa Azzara 4 4 3 3 14 87,5 

15. 
Indah permata 

Sari  3 3 2 2 10 62,5 

16. Karisya  4 4 2 3 13 81,25 

17. 
Khayla Dewi 

Pertiwi  4 3 3 3 13 81,25 

18. M Zidan 2 2 2 2 8 50 

19. 
Meitha Vebi 

Olla 4 3 3 3 13 81,25 

20. 
 Mirzha Andu 

Fadhil  3 3 2 2 10 62,5 

21. Naila Syarifah  4 4 3 3 14 87,5 

22. 
Nayla 

Anggraini  4 4 3 3 14 87,5 

23. 
Nazwa Nur 

Fadillah  4 3 3 3 13 81,25 

24. 
Raditya Arana 

Effendy  2 3 2 2 9 56,25 

25. 
Reyhan 

Ferdinata  3 3 3 3 12 75 

26. Rifki Aditya  3 2 2 2 9 56,25 

27. 
Riza 

Ardiansyah  4 4 2 2 12 75 

28. 
Saimatul 

Hadawiyah 4 3 3 2 12 75 

29. Salwa Zahrani  4 4 3 3 14 87,5 

30. Siti Nuraisah  4 4 3 2 13 81,25 

31. Yuda Prasetio  2 3 2 2 9 56,25 

32. 
Ziandri Fabri 

Yanto 4 4 2 2 12 75 

 

 



44 

 

 

 

a. Nilai akhir, nilai rata-rata, dan standard deviasi kelas eksperimen 

1. Nilai akhir  

 Nilai akhir yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

NA =  
Perolehan skor

Skor maksimal
 x 100 

 Adapun contoh perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Siswa kelas VII B MTs Al- Washliyah Kolam yang bernama Cinta Mayda Putri dengan 

nomor urut 6 Memperoleh skor mentah 14.  

Maka nilai akhir = 
14

16
 x 100 = 87,5 

Pada nomor absen berikutnya, perhitungan yang sama akan dilakukan, sehingga akan 

memperoleh nilai akhir pada kelas eksperimen. 

 

Tabel 4.2. Tabel  kerja mencari nilai standard deviasi dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

NO. NAMA 
SKOR 

MENTAH 
X1 X2 

1 Adriansyah  12 75 5625 

2 Ahmad Fauzan  13 81,25 6601,5625 

3 Arya Dwi Andika 12 75 5625 

4 Arya Maulana  12 75 5625 

5  Cindy Raeyra Rajen Kur  14 87,5 7656,25 

6 Cinta Mayda Putri  14 87,5 7656,25 

7 Dava Anugrah  10 62,5 3906,25 

8 Dimas Hari Mukti  8 50 2500 

9 Dwi Amelia  14 87,5 7656,25 

10 Faliza Mahfiratu Rahma 12 75 5625 

11 Farid Al-Aqsa 11 68,75 4726,5625 
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12 Felisha Alfatya 13 81,25 6601,5625 

13 Frizchi Fandika 9 56,25 3164,0625 

14 Hanifa Azzara 14 87,5 7656,25 

15 Indah permata Sari  10 62,5 3906,25 

16 Karisya  13 81,25 6601,5625 

17 Khayla Dewi Pertiwi  13 81,25 6601,5625 

18 M Zidan 8 50 2500 

19 Meitha Vebi Olla 13 81,25 6601,5625 

20  Mirzha Andu Fadhil  10 62,5 3906,25 

21 Naila Syarifah  14 87,5 7656,25 

22 Nayla Anggraini  14 87,5 7656,25 

23 Nazwa Nur Fadillah  13 81,25 6601,5625 

24 Raditya Arana Effendy  9 56,25 3164,0625 

25 Reyhan Ferdinata  12 75 5625 

26 Rifki Aditya  9 56,25 3164,0625 

27 Riza Ardiansyah  12 75 5625 

28 Saimatul Hadawiyah 12 75 5625 

29 Salwa Zahrani  14 87,5 7656,25 

30 Siti Nuraisah  13 81,25 6601,5625 

31 Yuda Prasetio  9 56,25 3164,0625 

32 Ziandri Fabri Yanto 12 75 5625 

JUMLAH  378 2362,5 178906,25 

 

1) Menghitung Mean (Nilai Rata-Rata)  

 Setelah skor setiap siswa kelas eksperimen diketahui, maka skor tersebut 

dijumlahkan untuk mean. Dalam hal ini peneliti merumuskan:  

Mean = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

Mean = 
2362,5

32
 

Mean = 73,8 

 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa kelas 

VII B MTs Al- Washliyah Kolam   Tahun Pembelajaran 2022/2023 dalam keterampilan 
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menulis surat pribadi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah 78,3. 

2) Standard Deviasi  

SD =  
√∑ x2

𝑁
 

SD = 
√178906,25

32
 

SD = 13,21 

Maka standard deviasi yang diperoleh adalah 13,21. 

 Adapun kategori penilaian yang dihasilkan siswa dimasukkan pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 4.3. Kategori dan Persentase Nilai 

 

No Nilai Kategori  Jumlah  Persentase  

1. 80-100 Sangat baik 14 43,75% 

2. 66-79 Baik 9 28,12% 

3. 56-65 Cukup 7 21,87% 

4. 40-55 Kurang 2 6,25% 

5. <39 Sangat Kurang - - 

Sumber: Arikunto (2007:245) 
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2. Deskripsi skor keterampilan menulis surat pribadi tanpa menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

Tabel 4.4. Nilai keterampilan menulis surat pribadi tanpa menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

NO. Nama 

Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Mentah 

Rata-

Rata Sistematika 

Surat 

Isi 

Ejaan dan 

Tanda 

Baca 

Kerapian 

Surat 

1 Afif Radisfa 
4 3 2 1 10 62,5 

2 Aldi Pratama 
4 3 2 1 10 62,5 

3 

Alfahro 

Syahrezhy 
3 3 2 1 9 56,25 

4 

Alif Affan 

Muzakki 
3 3 1 2 9 56,25 

5 Amrullah Azaki 
3 3 3 2 11 68,75 

6 Antika Putri 
3 3 2 2 10 62,5 

7 Ardina Zahra 
3 1 2 3 9 56,25 

8 

Arya Andika 

Ritonga 
3 3 1 2 9 56,25 

9 Dwi Rapana 
2 2 2 2 8 50 

10 

Dery Rava 

Ramadhan 
3 2 2 1 8 50 

11 

Fahrel 

Basnafarera 

Tanjung 
3 3 2 1 9 56,25 

12 

Fatimah Az-

Zahra R 
4 3 3 2 12 75 

13 

Ferdiansyah 

Miraja 
4 2 2 1 9 56,25 
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14 Joni Saragih 
2 2 2 1 7 43,75 

15 

Khalilah 

Sulistina 
3 3 2 1 9 56,25 

16 M Alfiki 
4 3 2 1 10 62,5 

17 M Aldi Faruq 
3 3 2 1 9 56,25 

18 M Wisnu 
2 3 2 1 8 50 

19 Nabila 
4 3 2 2 11 68,75 

20 

Natasya Inari 

Koto 
3 2 2 2 9 56,25 

21 

Nazuwa 

Humaira 
3 3 3 3 12 75 

22 

Nicky Awalia 

Rahma 
2 2 2 1 7 43,75 

23 Nur'aini 
4 3 3 3 13 81,25 

24 

Putri 

Ramadhani 
1 2 3 2 8 50 

25 

Rafli 

Rahmadansyah 
1 2 1 2 6 37,5 

26 Rafi Ilham 
2 3 2 2 9 56,25 

27 Rendi 
2 2 2 2 8 50 

28 Riski Alfahri 
1 1 1 1 4 25 

29 

Sylla Alifa 

Nazwa 
2 1 2 3 8 50 

30 

T.B Rakha 

Mirza Ghaisan 
3 2 1 3 9 56,25 

31 

Zulaikha 

Apriliana 
4 3 3 3 13 81,25 
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a. Nilai akhir, nilai rata-rata, dan standard deviasi kelas eksperimen 

1. Nilai akhir  

 Nilai akhir yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

NA =  
Perolehan skor

Skor maksimal
 x 100 

 Adapun contoh perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Siswa kelas VII F MTs Al- Washliyah Kolam yang bernama Nabila dengan nomor urut 

19 Memperoleh skor mentah 11.  

Maka nilai akhir = 
11

16
 x 100 = 68,75 

Pada nomor absen berikutnya, perhitungan yang sama akan dilakukan, sehingga akan 

memperoleh nilai akhir pada kelas kontrol. 

Tabel 4.5 . Tabel kerja mencari standard deviasi tanpa menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

NO. NAMA 
SKOR 

MENTAH 
X1 X2 

1. Afif Radisfa 10 62,5 3906,25 

2. Aldi Pratama 10 62,5 3906,25 

3 Alfahro Syahrezhy 9 56,25 3164,0625 

4 Alif Affan Muzakki 9 56,25 3164,0625 

5 Amrullah Azaki 11 68,75 4726,5625 

6 Antika Putri 10 62,5 3906,25 

7 Ardina Zahra 9 56,25 3164,0625 

8 Arya Andika Ritonga 9 56,25 3164,0625 

9 Dwi Rapana 8 50 2500 

10 Dery Rava Ramadhan 8 50 2500 

11 Fahrel Basnafarera Tanjung 9 56,25 3164,0625 

12 Fatimah Az-Zahra R 12 75 5625 

13 Ferdiansyah Miraja 9 56,25 3164,0625 
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14 Joni Saragih 7 43,75 1914,0625 

15 Khalilah Sulistina 9 56,25 3164,0625 

16 M Alfiki 10 62,5 3906,25 

17 M Aldi Faruq 9 56,25 3164,0625 

18 M Wisnu 8 50 2500 

19 Nabila 11 68,75 4726,5625 

20 Natasya Inari Koto 9 56,25 3164,0625 

21 Nazuwa Humaira 12 75 5625 

22 Nicky Awalia Rahma 7 43,75 1914,0625 

23 Nur'aini 13 81,25 6601,5625 

24 Putri Ramadhani 8 50 2500 

25 Rafli Rahmadansyah 6 37,5 1406,25 

26 Rafi Ilham 9 56,25 3164,0625 

27 Rendi 8 50 2500 

28 Riski Alfahri 4 25 625 

29 Sylla Alifa Nazwa 8 50 2500 

30 T.B Rakha Mirza Ghaisan 9 56,25 3164,0625 

31 Zulaikha Apriliana 13 81,25 6601,5625 

JUMLAH 283 1768,75 105195,3125 

 

2. Menghitung Mean (Nilai Rata-Rata)  

 Setelah skor setiap siswa kelas eksperimen diketahui, maka skor tersebut 

dijumlahkan untuk mean. Dalam hal ini peneliti merumuskan:  

Mean = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

Mean = 
1768,75

31
 

Mean = 57,0 

 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa kelas 

VII F MTs Al- Washliyah Kolam Tahun Pembelajaran 2022/2023 dalam keterampilan 

menulis surat pribadi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah 57,0. 
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3. Standard Deviasi  

SD =  
√∑ x2

𝑁
 

SD = 
√105195,3125

31
 

SD = 10,46 

Maka standard deviasi yang diperoleh adalah 10,46. 

 Adapun kategori penilaian yang dihasilkan siswa dimasukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.6. Kategori dan Persentase Nilai 

No Nilai Kategori  Jumlah  Persentase  

1. 80-100 Sangat baik 2 6,45% 

2. 66-79 Baik 4 12,90% 

3. 56-65 Cukup 15 48,38% 

4. 40-55 Kurang 8 25,80% 

5. <39 Sangat kurang 1 3,22% 

Sumber: Arikunto (2007:245) 

3. Uji Prasyarat Analisis Data 

a) Uji Normalitas  

 Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal, 

sedangkan jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

Sebelum melakukan uji normalitas, maka harus mencari nilai Unstandardized Residual 
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lebih dulu. 

 Berikut di bawah ini hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan menggunakan bantuan program SPSS. 

Tabel 4.7. Output SPSS Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Pengujian IBM Statistic 

 

Kriteria Uji: 

a)   Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b)   Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

 Dari hasil pengujian dengan One-Sampel Kolmogorov Smirnov pada tabel di atas 

dapat diketahui nilai Asymp. Sig (2 tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kriteria uji prtama terpenuhi yang artinya hasil uji normalitas 

berdistribusi normal.  

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 31 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2873.76582140 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .214 

Positive .214 

Negative -.200 

Test Statistic .214 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
d
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b) Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal 

dari populasi dengan varians yang sama. Hal ini merupakan bagian dari prosedur uji 

statistik. Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak bersifat homogen, 

sedangkan jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data bersifat homogen.  

 Berikut di bawah ini hasil uji homogenitas dengan menggunakan bantuan program 

SPSS. 

Tabel 4.8. Output Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Hasil 

Belajar 

Based on Mean 1.959 1 61 .167 

Based on Median .014 1 61 .905 

Based on Median and 

with adjusted df 

.014 1 45.573 .905 

Based on trimmed 

mean 

1.419 1 61 .238 

Sumber: Hasil Pengujian IBM Statistic 

Kriteria uji: 

a)  Jika nilai signifikansi pada based on mean > 0,05 maka data homogen. 

b)  Jika nilai signifikansi based on mean < 0,05 maka data tidak homogen. 

 Dari hasil pengujian output SPSS pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,167. Maka signifikansi based on mean > 0,05 (0,167> 0,05). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kriteria uji pertama terpenuhi yang berarti data hasil 

uji bersifat homogen. 
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4. Deskripsi Pengaruh Model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap Keterampilan Menulis Surat pribadi. 

 Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tiap variabel, 

selanjutnya dicari pengaruh model Problem Based Learning. Dalam hal ini peneliti 

mengadakan perbandingan antara hasil keterampilan menulis surat pribadi yang telah 

diajarkan dengan menggunakan model Problem Based Learning dengan hasil 

keterampilan menulis surat pribadi tanpa menggunakan model Problem Based 

Learning, untuk itu peneliti menggunakan rumus: 

t = 
𝑥1  −𝑥2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
 

𝑆2 = 
(𝑛1−1) 𝑆1

2+(𝑛2−1) 𝑆2
2

(𝑛1+ 𝑛2 )−2
 

Dari perhitungan sebelumnya diperoleh:  

𝑋1 (Nilai rata-rata kelas eksperimen) = 78,3  

𝑋2  (Nilai rata-rata kelas kontrol) = 57,0 

𝑆12 = nilai Standar Deviasi kelas eksperimen= 13,21  

𝑆22 = nilai Standar Deviasi kelas kontrol= 10,46 

𝑛1  = Jumlah sampel kelas eksperimen = 32 

𝑛2  = Jumlah sampel kelas kontrol = 31 

t = 
x1  -x2

√
1

n1
+

1

n2

s
 

𝑆2 = 
(n

1-
1) S1

2
+(n

2-
1) S2

2

(n1+ n2 )-2
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𝑆2 = 
(32-1)13,21 2+(31-1)10,46 2

(32+ 31 )-2
 

𝑆2=  
8.691,8

61
 

𝑆2= 142,4 

S= √142,4  

S= 11,93 

 Jadi, nilai standard deviasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 11,93. 

Kemudian standard deviasi tersebut dikonversikan ke dalam rumus uji t sebagai berikut. 

t = 
𝑥1  −𝑥2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
 

t = 
78,3−57,0

√
1

32
+

1

31

11,93
 

t = 
21,3

√
63

992

11,93
 

t= 
21,3

√0,06
11,93  

t= 
21,3

11,93 ×0,24
 

t= 
21,3

2,86
 

t= 7,4 

Jadi, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 7,4. 
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B. Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,4 selanjutnya harga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ini dibandingkan dengan taraf signifikan α= 5 % dengan Db= 𝑛1 +  𝑛2 -2 = 61 

maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67022. Demikian dapat diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 7,4 > 

1,67022 maka 𝐻𝑎 diterima dengan hipotesis ada pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap keterampilan menulis surat pribadi pada siswa kelas VII MTs 

Al Washliyah Kolam   Tahun Pembelajaran 2022/2023. Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis terbukti kebenarannya.  

 

C. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis, diperoleh hasil yaitu ada terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan menulis 

surat pribadi pada siswa kelas VII MTs Al Washliyah Kolam   Tahun Pembelajaran 

2022/2023. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan perhitungan dan diketahui 

keterampilan menulis surat pribadi yang telah diajarkan dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning mendapat jumlah nilai 2362,5 sehingga diperoleh nilai rata-

rata sebesar 73,8 yang berada pada dikategorikan baik. Rincian siswa memperoleh nilai 

80-100 kategori sangat sebanyak 14 orang (43,75%)., siswa memperoleh nilai 66;79 

kategori baik sebanyak 9 orang (28,12%), siswa memperoleh nilai 56-65 kategori cukup 

sebanyak 7 orang (21,87%), dan siswa memperoleh nilai 40-55 dikategorikan kurang 

sebanyak 2 orang (6,25%). Sedangkan keterampilan siswa menulis surat pribadi yang 

diajarkan tanpa model pembelajaran Problem Based Learning mendapat jumlah nilai 
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1768,75 sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 57,0 yang berada pada kategori 

cukup. Rincian siswa yang memperoleh nilai 80-100 sebanyak 2 orang (6,45%) 

dikategorikan sangat baik, siswa memperoleh nilai 66-79 sebanyak 4 orang (12,90%), 

siswa yang memperoleh nilai 56-65 sebanyak 15 orang (48,38 %), dan siswa yang 

memperolah nilai 40-55 sebanyak 8 orang (25,80 %), dan siswa memperoleh nilai <39 

dikategorikan kurang sebanyak 1 orang (3,22%).  

Berdasarkan hasil analisis data, hasil pengujian yang diperoleh adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 7,4 > 1,67022 dengan demikian 𝐻𝑎 diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan 

menulis surat pribadi pada siswa kelas VII MTs Al Washliyah Kolam   Tahun 

Pembelajaran 2022/2023.  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat selisih yang cukup besar antara rata-rata 

nilai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model Problem Based Learning 

dan kelas kontrol tanpa model pembelajaran Problem Based Learning yaitu 78,3 : 57,0. 

Dari pemerolehan nilai rata-rata di kedua kelas tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning memiliki pengaruh yang cukup besar dan dapat digunakan 

dalam pembelajaran menulis surat pribadi. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti mengakui bahwa penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna 

dikarenakan adanya kendala serta keterbatasan peneliti saat melaksanakan penelitian. 

Mulai dari penulisan skripsi, rangkaian kegiatan penelitian, serta pengolahan data. Di 

samping itu seperti keterbatasan peneliti ketika mengarahkan siswa untuk melakukan 
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tes esai, diantaranya ada beberapa siswa yang menolak untuk menulis surat pribadi 

dengan alasan malas dan tidak bisa menulis surat pribadi sehingga peneliti harus 

berusaha membujuknya. Namun peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin agar 

skripsi ini terselesaikan. Dari keterbatasan tersebut, peneliti mengharapkan kritik serta 

saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian ini.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Keterampilna menulis surat pribadi yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berada pada kategori baik, dengan rata-

rata nilai sebesar 73,8. Hal ini dapat dilihat dari siswa memperoleh nilai 80-100 

dikategorikan sangat baik sebanyak 14 orang (43,75%), siswa yang memperoleh 

nilai 66;79 dikategorikan baik sebanyak 9 orang (28,12%), siswa memperoleh 

nilai 56-65 kategori cukup sebanyak 7 orang (21,87%), dan siswa memperoleh 

nilai 40-55 dikategorikan kurang sebanyak 2 orang (6,25%). 

2. Keterampilan siswa menulis surat pribadi yang diajarkan tanpa model 

pembelajaran Problem Based Learning berada pada kategori cukup, dengan rata-

rata nilai sebesar 57,0. Siswa yang memperoleh nilai 80-100 sebanyak 2 orang 

(6,45%) dikategorikan sangat baik, siswa memperoleh nilai 66-79 sebanyak 4 

orang (12,90%), siswa yang memperoleh nilai 56-65 sebanyak 15 orang (48,38 

%), dan siswa yang memperolah nilai 40-55 sebanyak 8 orang (25,80 %), dan 

siswa memperoleh nilai <39 dikategorikan kurang sebanyak 1 orang (3,22%).  

3. Berdasarkan hasil analisis data, hasil pengujian yang diperoleh adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 7,4 > 1,67022 dengan demikian 𝐻𝑎 diterima. Hal ini membuktikan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 
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keterampilan menulis surat pribadi pada siswa kelas VII MTs Al Washliyah 

Kolam   Tahun Pembelajaran 2022/2023. Disimpulkan bahwa hipotesis terbukti 

kebenarannya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penelitian menyatakan: 

1) Keterampilan menulis surat pribadi siswa perlu ditingkatkan dengan 

menggunkan model pembelajaran yang lebih aktif dan menarik bagi siswa. Salah 

satunya model pembelajaran Problem Based Learning. 

2) Model Problem Based Learning memerlukan pemahaman guru Bahasa dan 

Sastra Indonesia, baik dari segi persiapan, pelaksanaan, sampai evaluasi. Kerja 

sama antar guru dan siswa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan model 

pembelajaran serta capaian kompetensi menulis keterampilan menulis surat 

pribadi. 

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada diri saya sendiri 

serta peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti model pembelajaran Problem 

Based Learning. 
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Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah  : MTs AL-WASHLIYAH Kolam 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Tahun Pembelajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Surat Pribadi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 KI-3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

 

 KI-4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 



65 

 

 

 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kopetensi Dasar Indikator  

3.12 Menelaah unsur-unsur dan 

kebahasaaan dari surat pribadi yang 

dibaca dan didengar. 

3.12.1 Mengidentifikasi unsur-unsur 

surat pribadi. 

3.12.2 Menemukan bentuk 

kebahasaan (ejaan, tanda baca, dan 

bentuk kata) dari surat pribadi. 

3.12.3 Menelaah ketidak tepatan 

unsur-unsur surat pribadi dan bentuk 

kebahasaan (ejaan, tanda baca, dan 

bentuk kata) dari surat pribadi. 

4.12 Menulis surat pribadi untuk 

kepentingan resmi dengan 

memperhatikan struktur teks, 

kebahasaan, dan isi. 

4.12.1 Menentukan unsur-unsur 

surat pribadi serta kebahasaan (ejaan, 

tanda baca, dan bentuk kata) dari 

surat pribadi. 

4.12.2 Merancang kerangka surat 

berdasarkan unsur surat pribadi serta 

unsur kebahasaan (ejaan, tanda baca, 

dan bentuk kata). 

4.12.3 Mengembangkan kerangka 
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menjadi surat berdasarkan unsur 

surat pribadi serta unsur kebahasaan 

(ejaan, tanda baca, dan bentuk kata). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan Saintifik dan 

model problem based learning, guru berkolaborasi dengan peserta didik untuk dapat:  

1. Menelaah ketidak tepatan unsur-unsur surat pribadi dan bentuk 

kebahasaan (ejaan, tanda baca, dan bentuk kata) dari surat pribadi. 

2. Mengembangkan kerangka menjadi surat berdasarkan unsur surat pribadi 

serta unsur kebahasaan (ejaan, tanda baca, dan bentuk kata). 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian, Struktur, dan Kebahasaan Surat Pribadi. 

2. Penggunaan Tanda Baca/Ejaan. 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik 

 Model   : Problem Based Learning 

 Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan presentasi 

 

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 



67 

 

 

 

 Media/Alat : Laptop, infokus, power point 

 Bahan   : Potongan surat, lembar kerja siswa 

 

G. Sumber Belajar 

 Kementrian pendidikan dan kebudayaan, buku Bahasa Indonesia 

SMP/MTs kelas VII edisi revisi 2017. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

8. Guru mengucapkan salam.  

9.  Guru menyarankan siswa untuk berdoa 

dipimpin oleh ketua kelas. 

10. Guru mengabsen siswa sebelum 

pelajaran dimulai. 

11. Guru melakukan apersepsi sebelum 

pelajaran dimulai. 

12. Guru mempertanyakan materi 

sebelumnya tentang keterkaitan materi 

yang akan dipelajari. 

13. Guru menyampaikan manfaat 

mempelajari menulis surat pribadi. 

10 10 Menit 
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14. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang menulis. 

 

Kegiatan 

Inti 

11. Guru menampilkan PPT tentang surat 

pribadi. 

12. Guru memberikan penjelasan tentang 

surat pribadi.  

13. Peserta didik diberi kesempatan 

bertanya tentang unsur yang terdapat 

dalam surat pribadi. 

14. Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

lima orang dengan 

mempertimbangkan kemampuan dan 

keaktifan peserta didik.  

15. Peserta didik secara berkelompok 

membaca surat pribadi yang telah 

diberikan.  

16. Peserta didik berdiskusi 

mengidentifikasi unsur-unsur surat 

pribadi. 

17. Peserta didik berbagi peran untuk 

60 60 Menit 
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menemukan bentuk kebahasaan 

(ejaan, tanda baca, dan bentuk kata) 

dari surat pribadi. 

18. Guru membimbing peserta didik untuk 

menelaah kesalahan penggunaan 

kebahasaan (ejaan, tanda baca, dan 

bentuk kata) dalam surat pribadi. 

19. Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi surat pribadi yang telah 

ditelaah.  

20. Guru menugaskan siswa untuk 

menulis surat pribadi sesuai dengan 

unsur-unsur yang telah dipelajari. 

Kegiatan 

Penutup 

4. Guru memberi refleksi pada 

pembelajaran yang dilakukan. 

5. Guru memberikan penilaian terhadap 

hasil menulis surat pribadi yang dibuat 

oleh siswa. 

6. Guru membimbing siswa dalam 

menyimpulkn materi yang telah 

dipelajari hari ini. 

10 10 Menit 
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I. Penilaian  

1. Teknik dan Bentuk Penilaian 

Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen  : Lembar kerja siswa 

 

2. Lembar Tes untuk Kerja 

Aspek Penilaian Menulis Surat Pribadi 

No Aspek yang dinilai Indikator  Skor  

1. Sistematika surat  

7. Tempat dan tanggal 

pembuatan surat. 

8. Alamat yang dituju  

9. Salam pembuka  

10. Isi surat  

11. Kalimat penutup dan 

salam pembuka  

12. Tanda tangan dan nama 

terang 

e. Semua unsur-unsur surat 

pribadi tercantum. 

4 

f. Terdapat 5 unsur-unsur surat 

pribadi. 

3 

g. Terdapat 4-3 unsur-unsur surat 

pribadi. 

2 

h. Terdapat 2-1 unsur-unsur surat 

pribadi. 

1 

2. Kesesuian isi surat dengan 

topik 

e. Isi surat sesuai dengan topik 

dan menarik. 

4 

f. Isi surat sesuai dengan topik. 3 
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g. Isi surat sesuai dengan topik 

tapi kurang komulatif. 

2 

h. Isi surat tidak sesuai topik. 1 

3. Ejaan dan tanda baca e. Penggunaan ejaan dan tanda 

baca sempurna. 

4 

f. Jumlah kesalahan antara 1 

sampai 3 kata. 

3 

g. Jumlah kesalahan antara 4 

sampai 8 kata. 

2 

h. Jumlah kesalahan lebih dari 8 

kata. 

1 

4. Kerapian surat e. Tulisan terbaca dengan baik 

dan tidak ada coretan. 

4 

f. Tulisan terbaca dengan baik 

dan sedikit coretan. 

3 

g. Tulisan sulit dibaca dan ada 

coretan. 

2 

h. Tulisan sulit dibaca dan ada 

coretan tidak bersih. 

1 

Skor maksimal = 16 

Untuk nilai akhir dilakukan perhitungan sebagai beikut: 

Keterangan: 
 

Nilai akhir = Skor yang diperoleh X 100 

                                    skor maksimal 



72 

 

 

 

 

 

  



73 

 

 

 

Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS KONTROL 

Sekolah  : MTs Al-Washliyah Kolam 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Tahun Pembelajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Surat Pribadi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 

 KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

 

 KI-3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
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 KI-4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kopetensi Dasar Indikator  

3.12 Menelaah unsur-unsur dan 

kebahasaaan dari surat pribadi yang 

dibaca dan didengar. 

3.12.1 Mengidentifikasi unsur-unsur 

surat pribadi. 

3.12.2 Menemukan bentuk 

kebahasaan (ejaan, tanda baca, dan 

bentuk kata) dari surat pribadi. 

3.12.3 Menelaah ketidak tepatan 

unsur-unsur surat pribadi dan 

bentuk kebahasaan (ejaan, tanda 

baca, dan bentuk kata) dari surat 

pribadi. 

4.12 Menulis surat pribadi untuk 

kepentingan resmi dengan 

memperhatikan struktur teks, 

kebahasaan, dan isi. 

4.12.1 Menentukan unsur-unsur 

surat pribadi serta kebahasaan 

(ejaan, tanda baca, dan bentuk kata) 

dari surat pribadi. 
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4.12.2 Merancang kerangka surat 

berdasarkan unsur surat pribadi 

serta unsur kebahasaan (ejaan, tanda 

baca, dan bentuk kata). 

4.12.3 Mengembangkan kerangka 

menjadi surat berdasarkan unsur 

surat pribadi serta unsur kebahasaan 

(ejaan, tanda baca, dan bentuk kata). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan 

untuk dapat:  

1. Menelaah ketidak tepatan unsur-unsur surat pribadi dan bentuk 

kebahasaan (ejaan, tanda baca, dan bentuk kata) dari surat pribadi. 

2. Mengembangkan kerangka menjadi surat berdasarkan unsur surat 

pribadi serta unsur kebahasaan (ejaan, tanda baca, dan bentuk kata). 

D. Materi Pembelajaran 

3. Pengertian, Struktur, dan Kebahasaan Surat Pribadi. 

4. Penggunaan Tanda Baca/Ejaan. 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik 
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 Model   : Ceramah  

 Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 

 Media/Alat : Laptop, infokus, power point 

 Bahan   : Potongan surat, lembar kerja siswa 

 

G. Sumber Belajar 

 Kementrian pendidikan dan kebudayaan, buku Bahasa Indonesia 

SMP/MTs kelas VII edisi revisi 2017. 

H. Kegiatan Pembelajaran 

     Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

K    kegiatan 

Awal 

15. Guru mengucapkan salam.  

16.  Guru menyarankan siswa untuk 

berdoa dipimpin oleh ketua kelas. 

17. Guru mengabsen siswa sebelum 

pelajaran dimulai. 

18. Guru melakukan apersepsi sebelum 

pelajaran dimulai. 

19. Guru mempertanyakan materi 

sebelumnya tentang keterkaitan materi 

10 Menit 
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yang akan dipelajari. 

20. Guru menyampaikan manfaat 

mempelajari menulis surat pribadi. 

21. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang menulis. 

 

     Kegiatan Inti 21. Guru menjelaskan materi tentang 

menulis surat pribadi. 

22. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya seputar surat 

pribadi. 

23. Guru meminta siswa menjelaskan surat 

pribadi. 

24. Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk menulis surat pribadi. 

60 Menit 

Kegiatan 

Penutup 

7. Guru memberikan apresiasi terhadap 

hasil kerja siswa. 

8. Guru memberikan penilaian terhadap 

hasil menulis surat pribadi siswa 

9. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucap salam. 

 

10 Menit 
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I. Penilaian  

3. Teknik dan Bentuk Penilaian 

Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen  : Lembar kerja siswa 

4. Lembar Tes untuk Kerja 

Aspek Penilaian Menulis Surat Pribadi 

No Aspek yang dinilai Indikator  Skor  

1. Sistematika surat  

a. Tempat dan tanggal 

pembuatan surat. 

b. Alamat yang dituju 

c. Salam pembuka  

d. Isi surat  

e. Kalimat penutup dan 

salam pembuka  

f. Tanda tangan dan 

nama terang 

a. Semua unsur-unsur surat 

pribadi tercantum. 

4 

b. Terdapat 5 unsur-unsur surat 

pribadi. 

3 

c. Terdapat 4-3 unsur-unsur 

surat pribadi. 

2 

d. Terdapat 2-1 unsur-unsur 

surat pribadi. 

1 

2. Kesesuian isi surat dengan 

topik 

a. Isi surat sesuai dengan topik 

dan menarik. 

4 

b. Isi surat sesuai dengan topik. 3 
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c. Isi surat sesuai dengan topik 

tapi kurang komulatif. 

2 

d. Isi surat tidak sesuai topik. 1 

3. Ejaan dan tanda baca a. Penggunaan ejaan dan tanda 

baca sempurna. 

4 

b. Jumlah kesalahan antara 1 

sampai 3 kata. 

3 

c. Jumlah kesalahan antara 4 

sampai 8 kata. 

2 

d. Jumlah kesalahan lebih dari 

8 kata. 

1 

4. Kerapian surat a. Tulisan terbaca dengan baik 

dan tidak ada coretan. 

4 

b. Tulisan terbaca dengan baik 

dan sedikit coretan. 

3 

c. Tulisan sulit dibaca dan ada 

coretan. 

2 

d. Tulisan sulit dibaca dan ada 

coretan tidak bersih. 

1 

Skor maksimal = 16 

Untuk nilai akhir dilakukan perhitungan sebagai beikut: 

Keterangan: 
 

Nilai akhir = Skor yang diperoleh X 100 

                                    skor maksimal 
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Lampiran 3 Rekapitulasi nilai kelas eksperimen 

NO. NAMA 
SKOR 

MENTAH 
X1 

1 Adriansyah  12 75 

2 Ahmad Fauzan  13 81,25 

3 Arya Dwi Andika 12 75 

4 Arya Maulana  12 75 

5  Cindy Raeyra Rajen Kur  14 87,5 

6 Cinta Mayda Putri  14 87,5 

7 Dava Anugrah  10 62,5 

8 Dimas Hari Mukti  8 50 

9 Dwi Amelia  14 87,5 

10 Faliza Mahfiratu Rahma 12 75 

11 Farid Al-Aqsa 11 68,75 

12 Felisha Alfatya 13 81,25 

13 Frizchi Fandika 9 56,25 

14 Hanifa Azzara 14 87,5 

15 Indah permata Sari  10 62,5 

16 Karisya  13 81,25 

17 Khayla Dewi Pertiwi  13 81,25 

18 M Zidan 8 50 

19 Meitha Vebi Olla 13 81,25 

20  Mirzha Andu Fadhil  10 62,5 

21 Naila Syarifah  14 87,5 

22 Nayla Anggraini  14 87,5 

23 Nazwa Nur Fadillah  13 81,25 

24 Raditya Arana Effendy  9 56,25 

25 Reyhan Ferdinata  12 75 

26 Rifki Aditya  9 56,25 

27 Riza Ardiansyah  12 75 

28 Saimatul Hadawiyah 12 75 

29 Salwa Zahrani  14 87,5 

30 Siti Nuraisah  13 81,25 

31 Yuda Prasetio  9 56,25 

32 Ziandri Fabri Yanto 12 75 
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Lampiran 4 Rekapitulasi nilai kelas kontrol 

NO. NAMA SKOR MENTAH X1 

1. Afif Radisfa 10 62,5 

2. Aldi Pratama 10 62,5 

3 Alfahro Syahrezhy 9 56,25 

4 Alif Affan Muzakki 9 56,25 

5 Amrullah Azaki 11 68,75 

6 Antika Putri 10 62,5 

7 Ardina Zahra 9 56,25 

8 Arya Andika Ritonga 9 56,25 

9 Dwi Rapana 8 50 

10 Dery Rava Ramadhan 8 50 

11 Fahrel Basnafarera Tanjung 9 56,25 

12 Fatimah Az-Zahra R 12 75 

13 Ferdiansyah Miraja 9 56,25 

14 Joni Saragih 7 43,75 

15 Khalilah Sulistina 9 56,25 

16 M Alfiki 10 62,5 

17 M Aldi Faruq 9 56,25 

18 M Wisnu 8 50 

19 Nabila 11 68,75 

20 Natasya Inari Koto 9 56,25 

21 Nazuwa Humaira 12 75 

22 Nicky Awalia Rahma 7 43,75 

23 Nur'aini 13 81,25 

24 Putri Ramadhani 8 50 

25 Rafli Rahmadansyah 6 37,5 

26 Rafi Ilham 9 56,25 

27 Rendi 8 50 

28 Riski Alfahri 4 25 

29 Sylla Alifa Nazwa 8 50 

30 T.B Rakha Mirza Ghaisan 9 56,25 

31 Zulaikha Apriliana 13 81,25 
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Lampiran 5 Lembar Instrumen Menulis Surat Pribadi Kelas eksperimen 
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Lampiran 6 Lembar Instrumen Menulis Surat Pribadi Kelas kontrol
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Lampiran 7  Foto Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 8 Form K1
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Lampiran 9 Form K2
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Lampiran 10 Form K3
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Lampiran 11 Berita Acara Bimbingan Proposal
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Lampiran 12  Lembar Pengesahan Proposal
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Lampiran 13 Surat Pernyataan Tidak Plagiat 
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Lampiran 14 Surat Keterangan
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Lampiran15  Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal
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Lampiran 16 Surat Riset
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Lampiran17  Surat Balasan Riset
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Lampiran 18 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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 Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Data Pribadi 

Nama  : Arisman Sembiring 

NPM : 1902040079 

Tempat/Tanggal Lahir  : Telagah, 20 Februari 2001 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Anak ke  : 4 dari empat bersaudara 

Agama  : Islam 

Warga Negara  : Indonesia 

Alamat  : Jl. Karya Budi Pangkalan Masyur, kec. Medan 

Johor 

Jurusan  : Pendidikan Bahasa Indonesia 

2. Data Orang Tua 

Ayah  : Kasdi Sembiring 

Ibu  : Suasa Br Ginting 

Alamat  : Dusun Jumasuhi, Desa Adin Tengah Kecamatan 

Salapian kabupaten Langkat Sumatera Utara 

3. Riwayat Pendidikan 

Tahun 2007-2013  : SDN 056427 Adin Tengan 

Tahun 2013-2016  : MTs Nurul Amal Kuala 

Tahun 2016-2019  : Mas Nurul Amal Kuala 

Tahun 2019-2023  : Tercatat sebagai mahasiswa program studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 


